BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan, pendeskripsian dan proses penganalisisan yang

telah diuraikan sebelumnya, akhirnya dapat disimpulkan, yakni sebagai berikut:

Pertama, Secara tekstual, Kualitas sanad hadits tentang larangan
mencabut uban adalah Shahih, hal ini diketahui bahwa sanadnya muttashil.
Seluruh sanad pada hadis di atas berdasarkan penilaian para kritikus hadis
bervariasi pada setiap perawi dari hadis diatas, maka penulis mengambil yang
tengah-tengah yaitu kualitas para perawi hadits ini bersifat hasan shahih, karena

didukung dengan jalur lain maka menjadi shahih lighairih,

Kedua, secara kontekstual, uban bagi seorang muslim bukanlah suatu
kehinaan maupun keburukan. Tapi uban adalah kemuliaan yang Allah berikan

baik bagi mereka yang masih muda maupun yang tua (asalkan Islam).

Larangan yang dimaksudkan disini tidak lain sebagai salah satu bentuk
kecintaan Allah dan Rasul, Allah memerintahkan untuk berlaku adil hingga
tentang hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Allah melarang ini adalah

karena ini bentuk aniaya terhadap tubuh.

Para jumhur ulama (mayoritas ulama) sepakat, bahwa hukum mencabut

uban adalah makruh. Pendapat ini dirajihkan oleh Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah.
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maksud makruh disini ialah makruh yang biasa (bukan makruh tahrim) atau tidak

sampai berstatus haram..

B. Saran-saran

Pada tulisan ini penulis akhiri dengan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk menjaga kemurnian dan ketinggian ajaran Islam, terlebih untuk
meneliti nilai-nilai keshahihanya. Sepatutnya bagi para pelajar dan
penuntut ilmu untuk mengkaji lebih banyak dan mendalam lagi hadis-
hadis Nabi saw yang kurang tersebar luas seperti larangan mencabut uban
ini, untuk menambah khazanah pemikiran Islam, dan kiranya dapat
dijadikan sebagai bahan referensi, rujukan dan arah kajian selanjutnya

Khususnya di bidang hadis.

2. Bagi para ulama, da’i, penceramah dan cendekiawan muslim untuk
membantu menyampaikan tentang larangan mencabut uban ini baik di
majlis ta’lim, sekolah, atau tempat-tempat menuntut ilmu lainnya sehingga

masyarakat memahami tentang larangannya.

3. Sepatutnya, bagi masyarakat umum yang sudah mengetahui akan dampak
mencabut uban ini, memiliki kesadaran untuk tidak mengamalkannya lagi
karena perbuatan tersebut merupakan bentuk aniaya terhadap dirinya

sendiri.
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